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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
1. JEMBATAN EMAS DITARGETKAN SELESAI MEI  

JAKARTA - Pemerintah Provinsi Bangka Belitung saat ini sedang 

membangun jembatan Baturusa II sepanjang 784,5 meter, yang 

menghubungkan Kota Pangkalpinang dengan Kabupaten Bangka. 

Pembangunan jembatan tersebut diprediksikan rampung pada Mei dan 

diresmikan Juli mendatang. 

 

Gubernur Provinsi Bangka Belitung Rustam Effendi mengatakan 

jembatan yang menghabiskan anggaran Rp400 miliar itu akan diberi 

nama jembatan EMAS singkatan dari Eko Maulana Ali Suroso. "Untuk 

mengenang jasa mantan Gubernur almarhum Eko Maulana Ali Suroso 

yang mencetuskan pembuatan jembatan, makanya jembatan ini kita 

namakan EMAS," ujar Rustam, kemarin. 

 

Jembatan EMAS dibangun pada 2009 dengan APBD proyek multiyears, 

memiliki panjang 784,5 meter dan lebar 23,5 meter dengan sistem 

bascule. Namun, di tengah perjalanan pembangunan, ada kendala 

yakni lamanya izin pemindahan alur kapal dari Kementerian 

Perhubungan. 

 

Penyelesaian jembatan sedikit terhambat. "Memang terlambat karena 

lamanya keluar izin dari Kementerian Perhubungan. Akan tetapi, 

alhamdulillah bisa diselesaikan pada Mei. Nantinya kami minta 

Presiden Joko Widodo meresmikan jembatan tersebut pada Juli," kata 

Rustam. 

 

Dia berharap selesainya jembatan terpanjang di Bangka Belitung dan 

menjadi penghubung Kota Pangkalpinang dengan Kabupaten Bangka, 

akan semakin menghidupkan perekonomian. 

 

"Jarak tempuh semakin dekat sehingga perekonomian di dua daerah 

itu semakin cepat pertumbuhannya," harap Rustam. 
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Pada kesempatan terpisah, Kepala Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Bangka Belitung Hasanuddin menjelaskan jembatan dengan sistem 

bascule mengadopsi pembangunan jembatan di Manchester, Inggris, 

yang memiliki berat 100 ton dan panjang bascule 65 meter. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
2. PELINDO III BANGUN 15 UNIT TUG BOAT 

JAKARTA - PT Pelabuhan Indonesia III (Pelindo III) merealisasikan 

pembangunan 15 unit kapal tunda. Pembangunan kapal tunda tersebut 

dilakukan di dua perusahaan galangan swasta nasional, yakni PT Daya 

Radar Utama, Jakarta dan PT Dumas Tanjung Perak Surabaya. 

 

Perlu diketahui bahwa Pelindo III tengah mengelola 43 pelabuhan di 7 

Provinsi, yakni di Jawa Timur, Jawa Tengah, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 

Timur. 

 

Guna mendukung kelancaran operasi kapal di pelabuhan yang 

dikelolanya, sejak tahun 2015 lalu Pelindo III mulai merealisasikan 

kontrak pembangunan ke-15 kapal tunda tersebut. 

 

Untuk memastikan desain kapal yang sangat cocok dioperasikan di 

pelabuhan yang dikelolanya, Pelindo III mengontrak Robert Allan Ltd, 

Naval arsitek dari Vancouver, Kanada untuk menyediakan 4 versi 

desain kapal. Robert Allan Ltd telah lama dikenal aktif di pasar Asia, 

dan desain ini adalah desain yang pertama langsung untuk sebuah 

perusahaan Indonesia. 

 

Sebelumnya, Pelindo III juga sudah memesan kapal tunda di galangan 

nasional, salah satu langkahnya dengan menggandeng galangan PT 

Daya Radar Utama. 
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[KATEGORI : OIL AND GAS] 
3. PERTAMINA BELI LNG DARI WOODSIDE 

JAKARTA - Pemerintah memproyeksi kebutuhan gas dalam tiga 

hingga empat tahun bakal membubung. Meningkatnya kebutuhan gas 

yang tak diimbangi pasokan diproyeksi akan membuat kita impor gas 

alam cair atau liquefied natural gas (LNG) pada tahun 2019-2020. 

 

Dengan proyeksi itu, PT Pertamina bahkan sudah mulai mengimpor 

LNG untuk mencukupi kebutuhan gas dalam negeri. Vice President 

Corporate Communication Pertamina, Wianda Pusponegoro 

mengatakan, Pertamina telah menandatangani Head of Agreement 

(HoA) Woodside Petroleum Ltd. 

 

Pertamina akan impor LNG untuk pertama kali dari Australia mulai 

tahun 2019 menadatang. Woodside akan menyuplai LNG ke Pertamina 

berkapasitas 0,5 juta ton-1 juta ton per tahun selama 15-20 tahun 

kedepan. "Untuk harga dan item-item lain masih mengacu pada 

kondisi-kondisi yang harus terpenuhi kemudian," terang Wianda, Senin 

(18/4) lalu. 

 

Woodside Petroleum merupakan perusahaan trader gas yang melayani 

Australia. Asia-Pasifik, Amerika Latin dan Afrika. Saat ini, perusahaan 

ini juga mengoperasikan lima mengambang produksi minyak, 

penyimpanan dan offloading (FPSO) kapal, pemilik armada terbesar di 

Australia. 

 

Kontrak baru ini diharapkan akan menambah portofolio cadangan 

pasokan LNG Pertamina. Sebelumnya Pertamina sudah punya kontrak 

LNG dengan Cheniere Corpus Christi, Amerika Serikat sebanyak 1,5 

juta ton untuk pengiriman mulai tahun 2019, selama 20 tahun. 
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Hanya saja Pertamina belum memberikan perincian yang akan 

digunakan untuk menyuplai ke mana saja pasokan LNG impor 

tersebut. Apakah untuk memasok pembangkit listrik PLN atau kepada 

industri lain di dalam negeri. 

 

Seperti diketahui, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(ESDM) memproyeksi kebutuhan gas domestik akan semakin 

meningkat dalam beberapa tahun mendatang. Untuk itu, saat ini 

pemerintah tengah melakukan evaluasi kebutuhan LNG setiap 

tahunnya untuk mengetahui kebutuhan pasokan di dalam negeri. 

 

Direktur Pembinaan Program Migas Direktorat Jenderal Migas 

Kementerian ESDM, Agus Cahyono Adi sebelumnya menyatakan, 

pemerintah juga akan mengatur impor LNG agar pasokan LNG di 

dalam negeri yang sudah diproduksi masih bisa terserap. Aturan impor 

gas ini nantinya akan menjadi bagian dari Peraturan Presiden 

mengenai Tata Kelola Gas yang masih dibahas Kementerian ESDM. 

 

Peraturan tersebut diharapkan bisa membuat sumber energi dari 

lapangan gas domestik maupun impor bisa berjalan sinergi. "Kami 

siapkan regulasi biar energi domestik dan impor bisa berjalan 

bersama. Aturan alokasi penggunaan gas harus diperluas, sampai 

kapan kita bisa impor, dan kriterianya bagaimana akan kami pertegas 

dalam aturan tersebut," katanya beberapa waktu lalu. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
4. DUMAS LAUNCHING DUA KAPAL SABUK 

NUSANTARA  

JAKARTA - Galangan swasta Nasional PT Dumas Tanjung Perak 

Shipyards, Surabaya bekerja cepat dalam menangani berbagai 

pembangunan kapal, salah satunya yakni kapal perintis Sabuk 

Nusantara yang dipesan dari Kementerian Perhubungan sesuai dengan  

 



 

 

Hal 5 

 

 

 

harapan Menteri Perhubungan Ignasius Jonan. Hasilnya, April 2016 ini 

dua unit kapal berbobot 750 DWT diluncurkan. 

 

Kedua unit kapal masing-masing Sabuk Nusantra 57 dan Sabuk 

Nusantara 58. Kedua kapal perintis ini sesuai jadwal diluncurkan pada 

7 dan 12 April 2016 lalu. 

 

Dumas merupakan galangan swasta nasional yang sangat 

berpengalaman dalam membangun berbagai ragam tipe kapal-kapal 

pesanan Kementerian Perhubungan. Baik melalui Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut maupun melalui Direktorat Jenderal Perhubungan 

Darat. Mulai kapal berbobot 200 DWT, 300 DWT, 500 DWT, 600 DWT, 

750 DWT, 1000 DWT, 1200 DWT, 2000 DWT hingga 5000 DWT. 

 

“Kami berupaya menyelesaikan semua kapal yang pembangunannya 

dipercayakan kepada kami tepat waktu dengan memperhatikan 

standar kualitas yang sudah ditetapkan. Kami optimis kapal-kapal ini 

dapat diselesaikan lebih cepat dari jadwal yang ditetapkan 

Kementerian Perhubungan,” kata Yance, beberapa waktu lalu. 

 

 

[KATEGORI : ELECTRICITY] 
5. KALTIM PRIORITASKAN PEMBANGUNAN LISTRIK  

KALTIM - Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur memprioritaskan 

pembangunan pembangkit listrik hingga 70 ribu megawatt (Mw) 

hingga 2024. 

 

Program itu merupakan kelanjutan dari prioritas pembangunan 

ketenagalistrikan 35 ribu Mw yang masuk program Nawa Cita 

pemerintahan Jokowi-JK. 
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General Manager PT PLN Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah 

Purnomo menjelaskan pembangunan ketenagalistrikan menjadi 

prioritas pemerintah saat ini. "Program pembangunan pembangkit 35 

ribu Mw akan dilanjutkan dengan tahap II. Total akan dibangun 

pembangkit 70 ribu Mw hingga 2024," kata Purnomo di Banjarmasin, 

kemarin. 

 

Purnomo pun pernah menjadi bagian tim penyusunan program 

ketenagalistrikan pemerintahan Jokowi-JK. 

 

Dia menambahkan saat ini proyek pembangunan pembangkit sudah 

mencapai 20 ribu Mw berstatus terkontrak dan sisanya akan selesai 

akhir 2016. 

 

Pada 2019, program pembangkit 35 ribu Mw dapat terselesaikan. 

"Program 35 ribu Mw ini berbeda dengan program ketenagalistrikan 10 

ribu Mw sebelumnya. Pemerintah lebih serius melakukan pengawalan 

hingga akhir," tambahnya. 

 

Program pembangunan pembangkit 10 ribu Mw yang dilakukan 

pemerintah sebelumnya hanya bisa terealisasi kurang dari 3.000 Mw. 

Itu pun muncul masalah baru karena keandalan mesin pembangkit 

produksi Tiongkok kurang maksimal. 

 

Dalam program pembangkit 35 ribu Mw ini, Kalimantan akan 

mendapatkan 1.000 Mw, termasuk pembangunan pembangkit di 

Kalsel-Kalteng. PLN menargetkan pada 2019 kelistrikan di lima provinsi 

di Kalimantan akan terinterkoneksi. "Nantinya kelistrikan di wilayah 

Kalimantan akan terinterkoneksi, termasuk adanya suplai dari Malaysia 

sebesar 200 Mw." 

 

Untuk wilayah Kalsel-Kalteng ditargetkan, kapasitas pasokan listrik 

pada 2019 mencapai 1.393 Mw dan mengalami surplus energi listrik 

sebesar 398 Mw. 
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LISTRIK DARI SAMPAH 

Di Kota Palembang, Sumatra Selatan, pemerintah kota setempat 

memanfaatkan listrik dari sampah di Sukawinatan. Pembangkit listrik 

tenaga sampah (PLTSa) yang dibangun sejak 2015 kini sudah mulai 

beroperasi. 

 

Wali Kota Palembang Harnojoyo mengatakan produksi listrik dari 

PLTSa Sukawinatan sebesar 500 kilowatt (Kw). Namun, pada 

permulaan pengoperasian PLTSa Sukawinatan, listrik yang dihasilkan 

sekitar 150-200 Kw. 

 

"Kita sudah bekerja sama dengan PLN. Saat ini PLTSa Sukawinatan 

bisa mengalirkan listrik untuk empat gardu dengan jumlah pelanggan 

300-400 orang," kata Harnojoyo. 

 

Dia berharap PLTSa Sukawinatan mampu menambah daya sesuai 

dengan target 500 Kw dengan menambah jumlah sumur. Saat ini baru 

ada 50 sumur untuk mengolah sampah menjadi listrik. "Pemkot 

Palembang menargetkan penambahan sumur dua kali lipatnya." 

 

 

[KATEGORI : MANUFACTURE] 
6. PRODUSEN MOBIL ESEMKA AJUKAN IZIN 

MANUFAKTUR 

JAKARTA - Perusahaan yang akan memproduksi mobil Esemka, PT 

Adiperkasa Citra Esemka Hero (ACEH), tengah menunggu izin 

manufaktur dari Kementerian Perindustrian. Izin ini diperlukan agar 

mereka bisa memproduksi kendaraan bermotor. 

 

"Kami sudah terima surat permohonan mereka awal bulan ini," kata 

Direktur Industri Maritim, Alat Transportasi, dan Alat Pertahanan 

Kementerian Perindustrian, Yan Sibarang Tandiele, di Jakarta, 

kemarin. 
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PT ACEH didirikan bekas Kepala Badan Intelijen Negara A.M. 

Hendropriyono. Perseroan menggandeng PT Solo Manufaktur Kreasi 

(SMK)", principal merek mobil Esemka. Mereka berencana 

memproduksi mobil komersial jenis pick up sebagai produk perdana. 

 

Mobil Esemka dirakit oleh siswa sekolah menengah kejuruan yang 

dipromosikan Presiden Joko Widodo ketika menjabat Wali Kota Solo, 

sekitar 2011-2012. Waktu itu, Esemka hendak diproduksi massal. 

Namun, saat dilakukan uji kelaikan jalan, mobil ini dinyatakan tak 

layak. 

 

Saat ini Kementerian Perindustrian menunggu kelengkapan 

administrasi. "Nanti kalau izin sudah terbit, mereka bisa memulai 

produksi," kata Yan. 

 

Ia menambahkan, sampai saat ini PT ACEH belum menyampaikan 

rencana produksi secara spesifik. "Kami belum tahu mobil apa yang 

akan dibuat." Yang pasti, setelah izin manufaktur diterbitkan, 

perusahaan juga wajib mengurus izin produksi kendaraan. 

 

Soal merek Esemka, Yan mengungkapkan, telah dimiliki oleh PT SMK 

asal Solo. "Kalau PT ACEH ingin memakai nama itu, mereka harus ada 

izin dari PT SMK." 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
7. 2017, PUPR BUTUHKAN ANGGARAN RP166 

TRILIUN 

JAKARTA - Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) membutuhkan anggaran sebesar Rp166 triliun pada tahun 

depan. Jumlah ini naik 37,3% dari pagu anggaran tahun ini sebesar 

Rp104 triliun. 
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Adapun rincian total kebutuhan anggaran tersebut terbagi di Direktorat 

Jenderal (Ditjen) Sumber Daya Air sebesar Rp31,3 triliun, Ditjen Bina 

Marga Rp42,8 triliun, Ditjen Cipta Karya Rp18,3 triliun, dan Ditjen 

Perumahan Rp8,2 triliun. 

 

"Dari hasil pra-konsultasi regional, total kebutuhan tahun depan Rp166 

triliun, tetapi nanti akan dicoba dijadikan Rp104 triliun yang ada 

berdasarkan pagu indikatif kami. Dari nilai tersebut, sebanyak 34% 

tetap menjadi prioritas dan harus dipertahankan, sedangkan sisanya 

bisa dipotong atau ditunda," tutur Menteri PUPR Basuki Hadimuljono 

seusai acara Pra-Konsultasi Regional Kementerian PUPR 2016 di 

kantornya di Jakarta, Selasa (19/4) kemarin. 

 

Dalam menyusun program prioritas, sambungnya, pihaknya akan 

berpatokan pada kewilayahan yang bertujuan membangun 

konektivitas, memangkas disparitas antar-wilayah, serta mendukung 

terlaksananya ketahanan air, pangan, dan energi demi peningkatan 

kualitas hidup. Penyusunan program prioritas itu berdasarkan pada 35 

kawasan strategis nasional dan 10 destinasi pariwisata. 

 

Kepala Badan Pengembangan Infrastruktur Wilayah (BPIW) 

Kementerian PUPR Hermanto Dardak menjelaskan, dari rekapitulasi 

program Kementerian PUPR di tahun 2017, kebutuhan anggaran 

sebesar Rp166 triliun tersebut dibagi berdasarkan program untuk 

mendukung empat agenda Nawacita. Keempat agenda itu adalah 

mendukung konektivitas sebesar Rp38,6 triliun (23,3%), mendukung 

keseimbangan antar wilayah Rp37 triliun (22,3%), mendukung 

kedaulatan energi dan pangan Rp60,9 triliun (36,7%), dan mendukung 

peningkatan kualitas hidup Rp29,4 triliun (17,7%). 

 

Pada bagian lain, pada tahun ini anggaran Kementerian PUPR akan 

dipangkas sebesar Rp8,4 triliun dari total Rp50 triliun di seluruh 

kementerian/lembaga. Penghematan ini dilakukan untuk menyokong 

APBN 2016 agar lebih sehat. 
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Menurut Basuki, salah satu bagian yang dapat dihemat dana sisa 

lelang sebesar Rp2,9 triliun dan anggaran yang masih dibintangi oleh 

kementerian sebesar Rp650 miliar. Selain itu, berasal dari proyek-

proyek yang belum terlelang dengan nilai mencapai Rp5,9 triliun. "Ini 

nanti akan kami sisir lagi, mana proyek yang masih bisa dibatalkan 

atau ditunda untuk dimasukkan pada tahun depan," ujar dia. 

 

Penghematan anggaran ini, tegas Basuki, tidak akan menggangu 

pelaksanaan proyek-proyek prioritas yang sebelumnya telah terkontrak 

dan dikonstruksi. Proyek-proyek prioritas yang dimaksud di antaranya 

infrastruktur di perbatasan, jalan tol, waduk, air minum, dan di bidang 

perumahan. "Ini tidak akan ganggu pembangunan infrastruktur 

prioritas, itu kan juga sudah dibangun semua," tegas dia. 

 

Berdasarkan data Kementerian PUPR, pada tahun ini terdapat 11.857 

paket kontraktual senilai Rp80,04 triliun. Dari jumlah itu terdiri atas 

732 paket tahun jamak senilai Rp26,06 triliun dan paket tahunan 

sebanyak 11.125 paket senilai Rp53,975 triliun. 

 

Dari jumlah tersebut, paket konstruksi tahun jamak yang masih dalam 

proses lelang sebanyak 58 paket senilai Rp1,08 triliun. sedangkan 

yang belum terkontrak sebanyak 126 paket senilai Rp2,1 triliun. 

Adapun paket konstruksi tahunan yang masih proses lelang berjumlah 

456 paket senilai Rp1,5 triliun dan paket konstruksi yang belum 

dilelang mencapai 1.447 paket senilai Rp5,51 triliun. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
8. PT PAL LAUNCHING SSV-1 PHILIPPINE 

JAKARTA - Galangan nasional PT PAL Indonesia, Senin, 18 Januari 

2016 berhasil meluncurkan atau mengapungkan (launching) kapal 

Strategic Sealift Vessel (SSV)-1 Philippine/SSV Philippines Navy 

pesanan Kementerian Pertahanan Philipina. 
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Launching kapal Strategic Sealift Vessel 1 yang diberi nama TARLAC, 

nama provinsi tempat kelahiran Presiden Philipina , Benigno Simeon 

Aquino, dihadiri oleh Menko Maritim dan Sumberdaya Rizal Ramli dan 

Menhan Riamyzard Ryacudu serta Menhan Philipina Voltare Gazman. 

 

PT PAL Indonesia diberi kepercayaan oleh Kementerian Pertahanan 

Philipina membangun dua unit kapal Strategic Sealift Vessel senilai 

US.$.90 juta setelah mengikuti tender pengadaan kapal ini secara 

internasional yang diselenggarakan oleh Pemerintah Philipina. Untuk 

mendapatkan proyek pengadaan kapal ini, galangan milik pemerintah 

ini bersaing dengan sejumlah perusahaan galangan terkemuka dunia, 

termasuk galangan asal Korea Selatan yang sesungguhnya menjadi 

instruktur bagi PT PAL dalam membangun kapal jenis ini. 

 

Sebelumnya, para tenaga ahli PAL menjalani pendidikan di Korea 

Selatan guna membangun dua unit kapal perang jenis Landing 

Platform Dock (LPD) dari empat unit yang dipesan Kementerian 

Pertahanan Indonesia. Alih teknologi dalam membangun LPD itulah 

yang kemudian dikembangkan sehingga melahirkan kapal Strategic 

Sealift Vessel pesanan Kementerian Pertahanan Philipina. 

 

 

[KATEGORI : MANUFACTURE] 
9. CHITOSE RAIH PESANAN KURSI PIANO DARI 

ROLAND 

JAKARTA - PT Chitose Internasional Tbk tengah berupaya 

memperbesar kontribusi pendapatan ekspor pada tahun ini. Dari ajang 

pameran Indonesia International Furniture Expo Chitose Internasional 

bulan Maret 2016 lalu, manajemen Chitose mengklaim mendekap 

kontrak bisnis mancanegara baru dari Arab Saudi dan Hong Kong 

senilai Rp3 miliar. 
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Dua kontrak anyar tersebut melengkapi kontrak ekspor dari Singapura 

dan Jepang. Direktur Pemasaran PT Chitose Internasional Tbk Timotius 

Jusuf Paulus menjelaskan, kontrak dari Jepang berupa pembuatan 

kursi piano dari perusahaan Roland Corporation. 

 

Meski terlihat giat mengejar kontrak bisnis ekspor, target pendapatan 

ekspor Chitose tahun ini tak besar, yakni Rp15 miliar. Bandingkan 

dengan target total penjualan mereka pada tahun 2016 yakni sebesar 

Rp336,5 miliar. Target kontribusi terbesar dari bisnis reguler yakni 

Rp290 miliar. 

 

Untuk itu, Chitose terus mencari pesanan di dalam negeri. Salah satu 

kontrak yang sudah mereka dapatkan yakni dari PT KAI Commuter 

Jabodetabek untuk pembuatan kursi sandar dan tempat sampah di 20 

stasiun di Jakarta. "Nilainya kurang lebih Rp2 miliar," ujar Timotius 

dalam acara paparan publik, Senin (18/4) lalu. 

 

Sambil berburu kontrak anyar, Chitose akan memulai pembangunan 

pabrik kedua di Cimahi, Jawa Barat. Sekretaris Perusahaan PT Chitose 

Internasional Tbk Fadjar Swatyas bilang, pabrik tersebut akan 

menambah kapasitas produksi sebanyak 30.000 unit per bulan. Target 

operasional pabrik itu ditargetkan dapat terealisasi pada tahun ini juga. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
10. 6 MOU ANEKA BISNIS INDONESIA-JERMAN 

SENILAI US$875 JUTA 

BERLIN - Ketua Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia Rosan 

P Roeslani optimistis bisa menggalang pengusaha Jerman untuk 

meningkatkan investasi di Indonesia, yang kini giat memperbaiki iklim 

bisnis dan membangun infrastruktur. Enam perusahaan Indonesia-

Jerman sepakat menandatangani MoU kerja sama bisnis senilai 

US$875 juta di sejumlah sektor, Senin (18/4) lalu. 
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Memorandum of understanding (nota kesepahaman) senilai US$875 

juta itu disepakati PT Aneka Tambang (Persero) Tbk dengan 

Ferrostaal-Cronimet, PT Pelni (Persero) dengan Myer Werft, dan APRIL 

dengan Inava. 

 

Penandatanganan MoU disaksikan oleh Presiden Joko Widodo (Jokovvi) 

dan Kanselir Jerman Angela Merkel di Berlin, Republik Federal Jerman, 

Senin (18/4) lalu. Lawatan di Berlin tersebut mengawali kunjungan 

kerja Jokowi selama lima hari di empat negara Eropa, yakni Jerman, 

Inggris, Belgia, dan Belanda. 

 

Ikut dalam kunjungan resmi Presiden Jokowi tersebut antara lain 

Rosan dan 41 pengusaha Indonesia yang lain dari berbagai bidang, 

seperti Juan Permata Adoe yang juga wakil ketua umum Kadin 

Indonesia Bidang Industri Pangan Strategis serta Shinta Widjaja 

Kamdani yang juga wakil ketua umum Kadin Indonesia Bidang 

Hubungan Internasional. 

 

Sedangkan pejabat Indonesia yang menyertai Presiden antara lain 

Sekretaris Kabinet Pramono Anung, Menteri Perdagangan Thomas 

Trikasih Lembong, Menko Perekonomian Darmin Nasution, Menteri 

Luar Negeri Retno Marsudi, Kepala BKPM Franky Sibarani, dan Staf 

Khusus Presiden Ari Dwipayana. 

 

BEKERJA KERAS 

"Komitmen investasi senilai US$875 juta itu berasal dari MoU antara 

Ferrostaal-Cronimet dan PT Aneka Tambang Tbk senilai US$800 juta, 

Myer Werft dan PT Pelni US$40 juta, serta APRIL dan Inava US$35 

juta. Penandatanganan MoU yang disaksikan Bapak Presiden 

merupakan langkah nyata Kadin dalam meningkatkan ekonomi 

Indonesia. Ini menjadi kontribusi riil Kadin bagi pembangunan ekonomi 

nasional. Kadin akan terus bekerja keras mempromosikan peluang- 
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peluang usaha di Indonesia," kata Rosan yang mendampingi Presiden 

Jokowi pada pertemuan para pengusaha kedua negara dalam Forum 

Bisnis Indonesia-Jerman, di Berlin, Senin (18/4) lalu. 

 

Melalui keterangan tertulis, Rosan menjelaskan, Jerman merupakan 

salah satu mitra strategis Indonesia di bidang perdagangan dan 

investasi. Negara ini merupakan ekonomi terbesar Uni Eropa (UE) dan 

keempat dunia, setelah Amerika Serikat, RRT, dan Jepang. 

 

"Kadin siap bersinergi dengan pemerintah untuk memonitor dan 

memastikan implementasi komitmen investasi Jerman di Indonesia, 

termasuk yang sudah ditandatangani di Berlin," kata Rosan melalui 

pesan singkat, Senin (18/4) lalu. 

 

la menjelaskan, secara keseluruhan, UE menjadi mitra dagang terbesar 

keempat dan investor nomor tiga terbesar di Indonesia. Tidak hanya 

dari UE, Kadin akan terus mencari terobosan untuk menarik masuk 

investasi asing yang lain ke Nusantara. 

 

Berdasarkan catatan Sekretariat Kabinet Rl, nilai perdagangan 

Indonesia-UE mencapai US$26,14 miliar tahun 2015, sehingga 

kawasan ini menjadi mitra dagang Indonesia terbesar keempat. 

 

Selain itu, investor UE membenamkan investasi US$2,26 miliar atau 

penanam modal terbesar ketiga di Indonesia pada 2015. Investor 

terbesar, menurut data Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 

adalah Singapura dengan investasi US$5,9 miliar, diikuti Malaysia 

sekitar US$3,1 miliar. 

 

Shinta Widjaja Kamdani menjelaskan, dalam kunjungan ke Eropa itu, 

Kadin membawa delegasi pebisnis dari sektor energi, industri, 

agribisnis, telekomunikasi, maupun maritim. Para pengusaha ini akan 

dipertemukan dengan pelaku usaha di negara-negara Eropa yang 

dikunjungi. 
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[KATEGORI : PROPERTY] 
11. 2018, AMARSVATI CONDOTEL LOMBOK MULAI 

BEROPERASI 

JAKARTA - Kondominium hotel (kondotel) Amarsvati Resort Condotel 

and Villa (Amarsvati), Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB) ditargetkan 

mulai beroperasi pada 2018. proyek yang berdiri di atas lahan seluas 

1,2 hektare (ha) itu berkapasitas 300 unit dengan investasi Rp300 

miliar. 

 

"Kita tahu, Lombok merupakan salah satu tujuan wisata turis asing 

maupun dalam negeri. Hal ini merupakan peluang dan tantangan bagi 

kami untuk mengembangkan sebuah resort dan villa dengan nama 

Amarsvati," kata Agus Sugiono, direktur Pollux Properties, di sela 

Signing Ceremony Sales and Purchase Amarsvati dengan PT Oso 

Manajemen Investasi, di Jakarta, Senin (18/4) lalu. 

 

Dia menjelaskan, Amarsvati dibangun setinggi 10 lantai dengan luas 

bangunan sekitar 36.500 meter persegi (m2). Saat ini, Amarsvati 

memasuki penjualan phase II dimana pada phase I seluruh unit 

sebanyak 150 sudah terjual seluruhnya (sold out). 

 

Agus menjelaskan, Amarsvati merupakan kondotel dengan konsep 

integrated resort concept yang terdiri atas resort hotel dan vila dengan 

sea view dan mountain view. Kondotel tersebut dirancang dengan 

desain arsitektur yang mewah dan ditangani oleh operator 

internasional yang berbasis di Singapura, Ariva Hospitality Premier. 

 

"Kondotel ini adalah sebuah investasi gaya hidup yang sempurna, di 

mana setiap sudut condotel memberikan pemandangan yang 

mengagumkan. Karena kami sebut Postcard Views seperti memiliki 

surga pribadi," katanya. 
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General Manager Marketing Pollux Properties, Maikel Tanuwidjaja 

menambahkan, Lombok saat ini memiliki potensi peningkatan 

kunjungan wisatawan domestik maupun mancanegara yang cukup 

besar. Hala itu ditandai dengan makin banyaknya penerbangan menuju 

Lombok, baik dari dalam maupun luar negeri. 

 

"Lombok pun semakin maju dengan mulai berkembangnya beberapa 

resort project di kawasan tersebut. Lombok telah menjadi tujuan 

wisata baru yang memungkinkan wisatawan menikmati tinggal di 

pulau yang masih belum banyak terjamah," kata dia. 

 

Maikel mengatakan, salah satu yang menyebabkan banyaknya 

wisatawan datang ke Lombok adalah pembangunan infrastruktur yang 

cukup besar. Apalagi kawasan Mandalika, Lombok masuk dalam 

kawasan ekonomi khusus (KEK). Karena itu, potensi wisata di Lombok 

cukup besar dan sangat menarik untuk investasi. 

 

Dia menambahkan, Amarsvati merupakan bagian dari pengembangan 

proyek mixed use seluas 25 ha yang dikembangkan dalam 10 tahun 

kedepan. Amarsvati memiliki dua menara dengan kapasitas masing-

masing 150 unit. 

 

"Pada saat peluncuran menara pertama harga kondotel Rp900 jutaan 

per unit, kini harganya sudah mencapai Rp1,2 miliar. Ada kenaikan 

30% lebih," kata dia. 

 

OSO BORONG KONDOTEL 

Sementara itu, PT OSO Manajemen Investasi memborong 50 unit 

kondotel di Amarsvati dengan nilai Rp70 miliar. "Penandatanganan ini 

kami maksudkan sebagai penanda atas terjualnya 50 unit atau block 

sale kondotel Amarsvati kepada PT Oso Manajemen Investasi," ujar 

Agus Sugiono. 
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Direktur PT OSO Manajemen Investasi Rusdi Oesman, mengatakan, 

pembelian kondotel atau properti di Lombok ini merupakan salah satu 

capaian besar, Hal itu mengingat pembelian ini adalah pertama kali 

OSO berinvestasi di sektor properti. 

 

"Biasanya kami melakukan investasi dan transaksi saham, tetapi 

sekararig properti, kami melihat pengembangnya, tentu terpercaya 

dan produk yang dihasilkan bagus. Lalu, letaknya juga bagus dan kita 

berharap return yang kita dapat juga bagus," kata dia. 

 

 

[KATEGORI : COMPUTER, IT & TELECOMUNICATION] 
12. KONSORSIUM PANDAWA LIMA SIAP GARAP 

PROYEK PALAPA RING 

JAKARTA - Mega proyek Palapa Ring mulai bergulir. Apalagi sudah 

ada dua pemenang di paket Barat dan Tengah. Khusus untuk 

pemenang paket Barat adalah konsorsium Pandawa Lima di bawah 

komando PT Len Industri. 

 

Perusahaan pelat merah ini kini bahkan sudah mulai mempersiapkan 

diri menggarap proyek itu. Salah satunya adalah dengan memesan 

kabel serat optik dari sesama perusahaan negara yakni PT Industri 

Telekomunikasi Indonesia (INTI). "Kabel untuk Palapa Ring diproduksi 

PT INTI. Ini dalam rangka sinergi BUMN," kala Adi Sufiadi Yusuf, 

Direktur Pemasaran Len Industri, Senin (18/4) lalu. 

 

Ini jelas berkah tersendiri bagi PT Inti. Soalnya panjang kabel serat 

optik untuk Paket Tengah sekitar 2.647 kilometer (km). Kabel ini akan 

melintasi 17 kabupaten atau kotamadya di lima provinsi. 

 

Len Industri berusaha mengebut pengerjaan proyek tersebut. Soalnya, 

target penyelesaikan proyek senilai Rp1,38 triliun tersebut adalah pada 

kuartal I-2018. 
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Konsorsium Pandawa Lima terdiri dari Len Industri dengan kepemilikan 

51% saham. Sisanya, PT Teknologi Riset Global Investama (39%), PT 

Multi Kontrol Nusantara (5%) dan PT Bina Nusantara Perkasa (5%). 

Len dan Multi mengerjakan proyek kabel darat. Sedangkan Bina 

Perkasa menggarap kabel laut. 

 

Menteri Kementerian Komunikasi dan Informatika Rudiantara bilang 

pemerintah tidak akan memberlakukan aturan takaran kandungan 

dalam negeri (TKDN) minimum untuk produksi kabel Paket Barat dan 

Paket Tengah. "Aturan TKDN berlaku untuk pengadaan kabel di Paket 

Timur. Yang sudah pasti, TKDN berlaku untuk kabel darat," terang 

Rudiantara di Kompleks DPR, Jakarta, Senin (18/4) lalu. 

 

Rudiantara mengatakan, pemenang Paket Barat dan Paket Tengah 

dibebaskan dari TKDN karena pengumuman tender sudah dilakukan 

dulu. 

 

Pembangunan Palapa Ring Paket Barat dan Tengah mulai berjalan 

kuartal III-2016. Sementara tender Palapa Ring Timur masih tahap 

request for proposal. Pengumuman pemenang di targetkan pada 

kuartal III-2016. 

 

 

[KATEGORI : MARINE TRANSPORTATION] 
13. MENTERI SUSI BERENCANA BELI KAPAL INDUK  

JAKARTA - Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) berencana 

membeli satu kapal induk (kapal markas) tahun ini untuk memperkuat 

pengawasan terhadap praktik pencurian lkan (illegal fishing). 

 

Kapal induk itu didesain memiliki sejumlah landasan helikopter dan 

membawa beberapa speedboat. Pusat pengendalian dan monitoring 

pengawasan KKP juga akan ditempatkan di kapal ini. 
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"Selain kapal markas, kita juga akan beli 6 pesawat patroli dan 5 

speedboat untuk memperkuat pengawasan," kata Menteri Kelautan 

dan Perikanan Susi Pudjiastuti Minggu (17/4) di London Inggris. 

 

Menurut Susi, pengawasan sumberdaya kelautan dan perikanan 

menjadi salah satu kebijakan prioritas KKP saat itu. 

 

Kebijakan itu merupakan satu kesatuan dengan kebijakan moratorium 

kapal eks asing dan kebijakan lain yang bertujuan mengatur 

penangkapan ikan di perairan Indonesia. 

 

Susi menginginkan, ke depan, hanya nelayan warga Indonesia yang 

boleh menangkap ikan di perairan Indonesia. Dengan demikian 

sumberdaya ikan akan lestari hingga anak-cucu. 

 

Untuk merealisasikan pembuatan kapal markas tersebut, Susi 

melakukan kunjungan ke sejumlah perusahaan galangan kapal di 

Inggris dan Skotlandia pada 17-23 April 2016. 

 

Salah satu yang akan dikunjungi adalah Houlder, Ltd. perusahaan 

Inggris yang berpengalaman selama 25 tahun dalam design dan 

engineering kapal dan transportasi laut. 

 

SITUASI BERUBAH 

Sementara itu, sehari sebelumnya, Susi mengatakan bahwa sampai 

dua tahun lalu, industri pengolahan ikan di Asia Tenggara dikuasai oleh 

Thailand dan Filipina. Ekspor ikan olahan dan ikan mentah dari kedua 

negara tersebut lebih besar dibandingkan negara Asia Tenggara 

lainnya. 

 

Adapun Indonesia sebagai pcmilik lautan terluas dan garis panjang 

pantai terpanjang di Asia Tenggara hanya menduduki posisi ketiga. 

"Namun, kini situasinya mulai berubah. Kekuatan industri perikanan di 

Asia Tenggara mulai bergeser ke Indonesia." ujarnya. 
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Menurut Susi, ikan-ikan yang diolah di Thailand dan Filipina untuk 

kemudian mereka ekspor sebenarnya banyak yang berasal dari 

perairan Indonesia. 

 

Lemahnya penegakan hukum terhadap pencurian ikan (illegal fishing) 

pada masa lalu membuat nelayan dan perusahaan penangkapan ikan 

Thailand, Filipina, dan lainnya bebas menangkap ikan di Indonesia dan 

kemudian membawanya ke negara mereka untuk diolah dan diekspor. 

 

"Tragisnya, ikan yang mereka ambil dari Indonesia ada juga yang 

diekspor ke Indonesia. Jadi, kita membeli ikan yang mereka ambil dari 

kita," kata Susi. 

 

Sekarang, dengan kebijakan moratorium perizinan kapal eks asing, 

mereka tak bisa lagi seenaknya menangkap ikan dari Indonesia. 

 

 

[KATEGORI : PELUANG BISNIS] 
14. RENCANA UMUM PENGADAAN PT PJB UBJOM 

REMBANG 

JAKARTA - Berdasarkan data kami Tender-Indonesia, PT PJB UBJOM 

Rembang yang berlokasikan di Provinsi Jawa Tengah, Kota Rembang 

telah menggulirkan beberapa rencana kebutuhan umum perusahaan 

berupa kebutuhan pengadaan, setidaknya ada 35 macam pengadaan 

dengan total nilai proyek yang mencapai hingga Rp324,9 miliar untuk 

Jasa operasi dan pemeliharaan PLTU yang saat ini tengah digulirkan 

yakni; 

 

No Nama Proyek Lokasi Nilai Proyek 

1 Penggantian Hose 
Hydrant 

JT 1, Coal Yard, Boiler, 
Turbin, CHCB 

Rp5.250.000.000,- 

2 Pengadaan gear box 
bucket wheel stacker 
reclaimer 

Coal Yard Rp5.000.000.000,- 
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3 Pengadaan motor 
hold/closed Ship 
Unloader 

Jetty Rp7.500.000.000,- 

4 Pengadaan Ac driver 
Ship Unloader sisi hold 
(rectifier) 

Jetty Rp5.000.000.000,- 

5 Pengadaan Motor 
Vibrating Ship Unloader 

Jetty Rp5.000.000.000,- 

6 Pengadaan Motor 
Trolley Ship Unloader 

Jetty Rp3.500.000.000,- 

7 Perbaikan Grab Ship 
Unloader 

Jetty Rp4.500.000.000,- 

8 Pengecetan struktur 
Boiler #10 Elevasi 
61.000-79.900 

Boiler Rp20.000.000.000,- 

9 Penambahan dan 
perbaikan grating lantai 
mill #10, #20 

Mill Area Rp6.000.000.000,- 

10 Penggantian dan 
pemasangan pompa 
dan motor blowdown 
#10 

Blowdown Pit Rp6.000.000.000,- 

11 Pengecatan Line 
Hydrant 

Tripper Rp11.000.000.000,- 

12 Modifikasi mesh 
vibrating screen crusher 
2 

Crusher House Rp3.500.000.000,- 

13 Rehabilitasi fender jetty Jetty Rp18.000.000.000,- 
14 Modifikasi Pull cord 

pada BC 2 
Jetty Rp4.000.000.000,- 

15 Pemasangan power 
supply lampu Coal 
Shelter 

Coal Yard Rp9.000.000.000,- 

16 Pekerjaan Penggantian 
Slewing Bearing Stocker 
Reclaimer 

Coal Yard Rp19.500.000.000,- 

17 Pemasangan Penutup 
pada Outlet Canal 
(Outfall) 

Intake Rp16000.000.000,- 

18 Perbaikan dan 
rehabilitasi reclaim 
hopper 

Coal Yard Rp16.000.000.000,- 

19 Pemasangan Fire 
Protection System di 
Ruang Swicthgear 
CHCB 

CHCB Rp17.000.000.000,- 
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20 Pemasangan Fire 
Protection System pada 
tripper area 

Tripper Rp19.500.000.000,- 

21 Retrofit System Control 
BOP 

CHCB Rp19.500.000.000,- 

22 Penambahan Line 
Vacuum Cleaning Pada 
Area BC 9 

BC 9 Rp4.000.000.000,- 

23 Penambahan Hydrant 
System pada Area JT 1 
s/d JT 7 dan Crusher 
House 

Coal handling Rp9.900.000.000,- 

24 Reliner Hopper, 
Vibrating Feeder dan 
Chute RH 

Coal Yard Rp4.500.000.000,- 

25 Penormalan Line 
Transport Fly Ash #10 

Coal Yard Rp5.000.000.000,- 

26 Penggantian 
Infrastructure Jaringan 
Utama IT 

Admin Building Rp16.000.000.000,- 

27 Peningkatan dan 
peremajaan sistem 
CCTV seluruh area PLTU 
Rembang 

All area Rp19.000.000.000,- 

28 Pemasangan Grating di 
area timur #10 

Boiler Rp6.000.000.000,- 

29 Penggantian kawat 
berduri diatas tambak 
pagar keliling PLTU 

Area PLTU Rp6.000.000.000,- 

30 Relokasi Pabrik sepeda 
motor dan mobil 

Area PLTU Rp13.000.000.000,- 

31 Renovasi Gedung Fire 
Station 

Area PLTU Rp3.500.000.000,- 

32 Perbaikan jalan keliling  
stock pile dan 
pembuatan drainase 

Coal Yard Rp11.000.000.000,- 

33 Screen Ubur-ubur Intake Rp3.000.000.000,- 
34 Parkir Tamu Area PLTU Rp6.000.000.000,- 
35 Cleveland Open Cup 

Flash Point tester 
- Rp 3.250.000.000 
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[KATEGORI : INFO TENDER] 
15. STATISTIC PROVINCE PER DAY APRIL 2016 

Rabu, 20 April 2016 ada 1041 tender proyek yg disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

Menurut data sampling kami, disalah satu Provinsi di Indonesia, yaitu 

Gorontalo terdapat beberapa tender seperti : 

 

Agro, Farm & Fishery : 2 

Civil Construction : 18 

Consultant : 7 

Survey Inspection Services & Equipment : 3 

 

Total Tender : 30 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
16. TOTAL UPDATE TENDER RABU, 20 APRIL 2016 

SEBANYAK 1041 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 1041 Dengan Penender Terbanyak 

Oil, Gas & Electricity Dari  Cnooc Ses Ltd Dengan 19 Tender, Diikuti 

Oleh PT. PLN (Persero) Wilayah Maluku dan Maluku Utara Dengan 6 

Tender. Adapun beberapa tender menarik ialah : 

 

1. Pemasangan Sandbag Di Dasar Laut Dan Cathodic Protection Pada 

Subsealoading Line Field Tarakan - Pemilik proyek : Pertamina EP 

Asset 5. 

2.  Penggantian Valve Inlet CRV Reducing Gas PLTU  - Pemilik Proyek 

: PJB UP Muara Karang. 

3. Pemasangan Berthing Velocity Di Jetty 3 Dan Jetty 5 Area OM 

Pertamina RU II Dumai - Pemilik Proyek : Pertamina (Persero) 

Refenery Unit II Dumai. 

 

Info News Tender Indonesia Tanggal 20 April 2016 
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